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1. INTRODUCTION

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mendorong organisasi di berbagai sektor
untuk melakukan transformasi digital sebagai upaya meningkatkan efisiensi, efektivitas, inovasi, dan
daya saing. Transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penerapan teknologi baru, tetapi juga
mencakup perubahan budaya kerja, proses bisnis, struktur organisasi, serta kompetensi sumber daya
manusia. Dalam konteks ini, sumber daya manusia menjadi faktor strategis yang menentukan
keberhasilan implementasi transformasi digital. Organisasi yang mampu mengelola dan
mengembangkan talenta secara efektif akan memiliki peluang lebih besar untuk beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Transformasi digital menuntut karyawan untuk memiliki
kompetensi baru, seperti literasi digital, kemampuan analisis data, kreativitas, kolaborasi virtual, serta
kemampuan belajar secara berkelanjutan. Namun, banyak organisasi masih menghadapi berbagai
tantangan dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu memenuhi tuntutan tersebut.
Kesenjangan kompetensi digital, tingginya tingkat resistensi terhadap perubahan, serta keterbatasan
program pengembangan talenta menjadi hambatan yang sering ditemukan dalam proses transformasi
digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen talenta yang efektif untuk memastikan
ketersediaan tenaga kerja yang kompeten dan siap menghadapi perubahan teknologi.
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Manajemen talenta merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan organisasi untuk menarik,
mengembangkan, mempertahankan, dan mengoptimalkan individu-individu yang memiliki potensi dan
kompetensi unggul. Dalam era digital, manajemen talenta tidak lagi hanya berfokus pada pengelolaan
sumber daya manusia secara konvensional, tetapi juga harus mampu mengidentifikasi kebutuhan
kompetensi masa depan, mengembangkan keterampilan digital, serta menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung inovasi dan pembelajaran berkelanjutan. Dengan demikian, strategi manajemen
talenta menjadi elemen penting dalam mendukung keberhasilan transformasi digital organisasi.
Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara manajemen talenta dan kinerja
organisasi, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait peran strategi manajemen
talenta dalam konteks transformasi digital. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada
pengaruh manajemen talenta terhadap produktivitas, kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan retensi
karyawan. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana strategi manajemen
talenta dapat membantu organisasi menghadapi tantangan transformasi digital masih relatif terbatas.
Selain itu, beberapa penelitian terdahulu lebih menekankan aspek teknologi sebagai faktor utama
keberhasilan transformasi digital, sehingga aspek sumber daya manusia dan pengelolaan talenta belum
mendapatkan perhatian yang memadai.

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada Teori Resource-Based View (RBV) yang menyatakan
bahwa sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan dapat menjadi
sumber keunggulan kompetitif organisasi. Talenta yang memiliki kompetensi digital dan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan merupakan aset strategis yang dapat memberikan keunggulan
kompetitif dalam era digital. Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada teori Human Capital yang
menjelaskan bahwa investasi dalam pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
karyawan akan meningkatkan nilai dan kinerja organisasi. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa manajemen talenta memiliki kontribusi positif terhadap keberhasilan organisasi. Penelitian yang
dilakukan oleh berbagai peneliti pada periode 2020-2024 menemukan bahwa proses identifikasi
talenta, pengembangan kompetensi, dan retensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja organisasi. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa program pelatihan dan
pengembangan berbasis digital mampu meningkatkan kesiapan karyawan dalam menghadapi
perubahan teknologi. Selain itu, studi mengenai transformasi digital mengungkapkan bahwa
keberhasilan implementasi teknologi sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia dan
budaya organisasi yang mendukung inovasi. Namun demikian, hasil penelitian tersebut belum secara
komprehensif menjelaskan strategi manajemen talenta yang paling efektif dalam mendukung
transformasi digital organisasi.

Berdasarkan kajian tersebut, novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang
mengintegrasikan konsep manajemen talenta dengan transformasi digital organisasi. Penelitian ini
tidak hanya menganalisis pengaruh manajemen talenta terhadap kinerja organisasi secara umum, tetapi
juga mengkaji bagaimana strategi manajemen talenta, yang meliputi identifikasi talenta, pengembangan
kompetensi digital, perencanaan suksesi, dan retensi karyawan, dapat membantu organisasi
menghadapi tantangan transformasi digital. Selain itu, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih
komprehensif dengan menempatkan kompetensi digital sebagai elemen utama dalam pengelolaan
talenta pada era transformasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen
talenta dalam menghadapi transformasi digital organisasi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bentuk strategi manajemen talenta yang diterapkan organisasi, menganalisis pengaruh
strategi tersebut terhadap kesiapan transformasi digital, serta mengevaluasi kontribusi pengembangan
kompetensi digital dalam meningkatkan efektivitas transformasi organisasi. Dengan tercapainya tujuan
tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pentingnya
pengelolaan talenta dalam mendukung keberhasilan transformasi digital.

Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari aspek teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai manajemen talenta dan transformasi digital,
khususnya dalam menjelaskan hubungan antara strategi pengelolaan talenta dan keberhasilan
perubahan organisasi berbasis teknologi. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengembangkan kajian mengenai sumber daya manusia di era digital. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pimpinan organisasi,
manajer sumber daya manusia, dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi manajemen talenta
yang lebih efektif untuk menghadapi perubahan digital. Selain itu, penelitian ini dapat membantu
organisasi dalam mengembangkan program pelatihan, pengembangan kompetensi, dan retensi
karyawan yang sesuai dengan kebutuhan transformasi digital.
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah dan praktis
dalam memahami pentingnya strategi manajemen talenta sebagai faktor kunci keberhasilan
transformasi digital organisasi di tengah perkembangan teknologi yang semakin dinamis dan
kompetitif.

2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori untuk
menganalisis pengaruh strategi manajemen talenta terhadap keberhasilan transformasi digital
organisasi. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan dan manajer yang bekerja pada organisasi yang
sedang atau telah menerapkan transformasi digital. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, dengan kriteria responden memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun dan
terlibat dalam proses transformasi digital organisasi. Data penelitian terdiri atas data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, serta data sekunder yang
berasal dari jurnal ilmiah, laporan organisasi, dan dokumen pendukung lainnya. Variabel independen
dalam penelitian ini meliputi identifikasi talenta, pengembangan kompetensi digital, retensi talenta, dan
perencanaan suksesi, sedangkan variabel dependen adalah keberhasilan transformasi digital organisasi.
Sebelum analisis dilakukan, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan kualitas data. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Analisis data menggunakan regresi linear berganda untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi (R?) dengan tingkat
signifikansi 5%. Hasil analisis digunakan untuk menjawab tujuan penelitian dan menjelaskan peran
strategi manajemen talenta dalam mendukung transformasi digital organisasi.

3. RESULTS AND DISCUSSIONS

3.1 Pengaruh Strategi Manajemen Talenta terhadap Kesiapan Transformasi Digital Organisasi
Penelitian ini melibatkan 200 responden yang terdiri atas karyawan dan manajer dari berbagai
organisasi yang sedang menjalankan transformasi digital. Berdasarkan karakteristik responden,
mayoritas berada pada rentang usia produktif 25-40 tahun dan memiliki pengalaman kerja lebih dari
tiga tahun. Hasil pengujian instrumen menunjukkan seluruh item pernyataan pada variabel strategi
manajemen talenta dan kesiapan transformasi digital memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar dari
nilai kritis, sehingga dinyatakan valid. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel
berada di atas 0,70 yang menunjukkan instrumen penelitian reliabel. Sebelum dilakukan analisis regresi,
data terlebih dahulu diuji melalui uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa data memenuhi seluruh asumsi statistik sehingga layak digunakan
dalam analisis lanjutan. Hasil regresi linear menunjukkan bahwa strategi manajemen talenta memiliki
koefisien regresi positif sebesar 0,482 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas strategi manajemen talenta akan meningkatkan kesiapan
organisasi dalam menghadapi transformasi digital. Strategi manajemen talenta yang efektif, seperti
identifikasi karyawan berpotensi tinggi, pemetaan kompetensi, serta pengembangan keterampilan yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi, terbukti mampu meningkatkan kesiapan individu dan organisasi
dalam beradaptasi terhadap perubahan teknologi. Dengan demikian, hipotesis pertama (**H1**) yang
menyatakan bahwa strategi manajemen talenta berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
transformasi digital organisasi **diterima**.
3.2. Pengaruh Pengembangan Kompetensi Digital terhadap Keberhasilan Transformasi Digital
Organisasi

Pengembangan kompetensi digital merupakan salah satu faktor yang dianalisis dalam penelitian
ini. Berdasarkan hasil pengumpulan data, mayoritas responden menyatakan bahwa organisasi telah
menyediakan berbagai program pelatihan digital, seperti pelatihan penggunaan perangkat lunak,
analisis data, keamanan siber, dan kolaborasi digital. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh indikator
kompetensi digital memenuhi syarat validitas, sedangkan nilai reliabilitas menunjukkan konsistensi
jawaban responden yang sangat baik. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,536 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan positif
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dan signifikan antara pengembangan kompetensi digital dengan keberhasilan transformasi digital
organisasi. Semakin tinggi tingkat kompetensi digital yang dimiliki karyawan, semakin besar peluang
organisasi untuk mengimplementasikan teknologi baru secara efektif.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa karyawan yang memperoleh pelatihan secara
berkelanjutan memiliki tingkat adaptasi yang lebih tinggi terhadap perubahan sistem kerja berbasis
digital dibandingkan karyawan yang jarang mengikuti program pengembangan kompetensi. Selain itu,
peningkatan kemampuan digital berkontribusi terhadap percepatan proses Kkerja, pengambilan
keputusan yang lebih akurat, dan peningkatan produktivitas organisasi. Berdasarkan hasil tersebut,
hipotesis kedua (**H2**) yang menyatakan bahwa pengembangan kompetensi digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberhasilan transformasi digital organisasi **diterima**. Temuan ini
menegaskan pentingnya investasi organisasi dalam pengembangan kemampuan digital sumber daya
manusia.

3.3. Pengaruh Retensi Talenta terhadap Efektivitas Transformasi Digital Organisasi

Retensi talenta dianalisis untuk mengetahui sejauh mana kemampuan organisasi
mempertahankan karyawan berpotensi dapat mendukung efektivitas transformasi digital. Data
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai kebijakan organisasi terkait
penghargaan, pengembangan karier, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap keputusan
mereka untuk tetap bekerja di organisasi. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh
indikator retensi talenta memenubhi kriteria pengukuran yang baik. Hasil analisis regresi menunjukkan
nilai koefisien regresi retensi talenta sebesar 0,421 dengan tingkat signifikansi 0,002. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa retensi talenta memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
transformasi digital organisasi. Organisasi yang mampu mempertahankan karyawan berbakat
cenderung memiliki proses transformasi digital yang lebih stabil karena pengetahuan, pengalaman, dan
kompetensi yang dimiliki karyawan tetap terjaga dalam organisasi.

Selain itu, tingkat pergantian karyawan yang rendah memungkinkan organisasi untuk
mengurangi biaya rekrutmen dan pelatihan ulang, sehingga sumber daya dapat dialokasikan untuk
mendukung inovasi digital. Karyawan yang bertahan dalam organisasi juga lebih memahami budaya
kerja dan tujuan transformasi yang sedang dijalankan, sehingga mampu memberikan kontribusi yang
lebih optimal dalam proses perubahan. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis ketiga (**H3**) yang menyatakan bahwa retensi talenta berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas transformasi digital organisasi **diterima**. Temuan ini memperlihatkan bahwa
strategi mempertahankan talenta merupakan faktor penting dalam menjaga keberhasilan transformasi
digital secara berkelanjutan.

3.4. Pengaruh Perencanaan Suksesi terhadap Keberlanjutan Transformasi Digital Organisasi

Perencanaan suksesi merupakan aspek penting dalam manajemen talenta yang bertujuan
memastikan ketersediaan pemimpin dan tenaga profesional yang kompeten untuk mengisi posisi
strategis di masa depan. Berdasarkan hasil survei, sebagian besar responden menyatakan bahwa
organisasi telah menerapkan program identifikasi calon pemimpin, pelatihan kepemimpinan, serta
pengembangan Kkarier untuk mendukung keberlanjutan organisasi. Hasil pengujian instrumen
menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel perencanaan suksesi memiliki tingkat validitas
dan reliabilitas yang baik. Selanjutnya, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa perencanaan suksesi
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,397 dengan tingkat signifikansi 0,004. Hasil tersebut
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara perencanaan suksesi dengan keberlanjutan
transformasi digital organisasi.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa organisasi yang memiliki sistem suksesi yang
terstruktur lebih mampu menjaga konsistensi pelaksanaan transformasi digital ketika terjadi
pergantian pemimpin atau perubahan struktur organisasi. Adanya calon pemimpin yang telah
dipersiapkan sebelumnya memungkinkan proses transformasi tetap berjalan tanpa gangguan yang
berarti. Selain itu, program suksesi membantu organisasi memastikan bahwa kompetensi digital dan
visi transformasi tetap diwariskan kepada generasi pemimpin berikutnya. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, hipotesis keempat (**H4**) yang menyatakan bahwa perencanaan suksesi yang efektif
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan transformasi digital organisasi **diterima**.
Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi,
tetapi juga oleh kesiapan organisasi dalam mempersiapkan kepemimpinan masa depan yang mampu
mengelola perubahan secara berkelanjutan.

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen talenta memiliki peran yang signifikan
dalam mendukung keberhasilan transformasi digital organisasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi dan infrastruktur
digital, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya manusia yang kompeten
dan adaptif terhadap perubahan. Dalam era digital, organisasi dituntut untuk memiliki talenta yang
mampu menguasai teknologi, berinovasi, serta beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
lingkungan kerja. Oleh karena itu, manajemen talenta menjadi salah satu faktor strategis yang
menentukan keberhasilan transformasi digital secara berkelanjutan. Temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa strategi manajemen talenta berpengaruh positif terhadap kesiapan transformasi
digital sejalan dengan teori **Resource-Based View (RBV)** yang menyatakan bahwa sumber daya yang
bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif
organisasi. Talenta yang memiliki kompetensi digital dan kemampuan adaptasi tinggi merupakan aset
strategis yang dapat membantu organisasi menghadapi tantangan transformasi digital. Melalui proses
identifikasi, pengembangan, dan pengelolaan talenta yang efektif, organisasi mampu membangun
kesiapan internal untuk mengadopsi teknologi baru dan mengelola perubahan secara lebih optimal.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengembangan kompetensi digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keberhasilan transformasi digital organisasi. Hasil tersebut mendukung teori
*Human Capital**, yang menegaskan bahwa investasi pada pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan karyawan akan meningkatkan produktivitas serta kinerja organisasi. Program pelatihan
digital, sertifikasi teknologi, dan pembelajaran berkelanjutan terbukti meningkatkan kemampuan
karyawan dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa kompetensi digital merupakan salah satu faktor utama yang
menentukan keberhasilan implementasi transformasi digital di berbagai sektor organisasi. Selain itu,
hasil penelitian menunjukkan bahwa retensi talenta memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas
transformasi digital organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital
membutuhkan keberlanjutan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh karyawan. Tingginya
tingkat pergantian karyawan berpotensi menghambat proses transformasi karena organisasi
kehilangan individu yang memiliki kompetensi dan pemahaman terhadap sistem digital yang sedang
dikembangkan. Oleh sebab itu, organisasi perlu menerapkan strategi retensi yang efektif melalui
pemberian kesempatan pengembangan Kkarier, sistem penghargaan yang kompetitif, serta penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kolaborasi. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa retensi talenta berkontribusi terhadap stabilitas organisasi dan
keberhasilan implementasi perubahan strategis.

Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa perencanaan suksesi yang efektif berpengaruh
positif terhadap keberlanjutan transformasi digital organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
transformasi digital merupakan proses jangka panjang yang memerlukan kesinambungan
kepemimpinan. Organisasi yang memiliki program suksesi yang terstruktur akan lebih siap menghadapi
perubahan kepemimpinan tanpa mengganggu pelaksanaan strategi digital yang telah direncanakan.
Hasil ini mendukung pandangan bahwa pengembangan calon pemimpin dengan kompetensi digital
merupakan investasi penting bagi keberlangsungan organisasi di masa depan. Dari perspektif akademik,
penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperluas kajian mengenai hubungan antara
manajemen talenta dan transformasi digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa identifikasi talenta,
pengembangan kompetensi digital, retensi karyawan, dan perencanaan suksesi merupakan elemen yang
saling terkait dalam mendukung keberhasilan transformasi digital. Sementara itu, dari perspektif
praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi organisasi untuk lebih memprioritaskan
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pengembangan sumber daya manusia sebagai bagian integral dari strategi transformasi digital. Dengan
demikian, organisasi tidak hanya berfokus pada investasi teknologi, tetapi juga pada pembangunan
talenta yang mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi tersebut guna menciptakan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.

4. CONCLUSION

Penelitian mengenai **“Strategi Manajemen Talenta dalam Menghadapi Transformasi Digital
Organisasi”** bertujuan untuk menganalisis peran strategi manajemen talenta dalam mendukung
keberhasilan transformasi digital organisasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa manajemen talenta merupakan faktor strategis yang berkontribusi secara signifikan
terhadap kesiapan, efektivitas, keberhasilan, dan keberlanjutan transformasi digital organisasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan diterima. Hipotesis pertama (H1)
membuktikan bahwa strategi manajemen talenta berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
transformasi digital organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa proses identifikasi, pengelolaan, dan
pengembangan talenta yang tepat mampu meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi
perubahan teknologi. Hipotesis kedua (H2) juga diterima, yang menunjukkan bahwa pengembangan
kompetensi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan transformasi digital
organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan keterampilan digital karyawan menjadi faktor
penting dalam mendukung implementasi teknologi dan inovasi organisasi. Selanjutnya, hipotesis ketiga
(H3) diterima karena retensi talenta terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
transformasi digital organisasi. Organisasi yang mampu mempertahankan karyawan berkualitas
memiliki stabilitas sumber daya manusia yang lebih baik dalam menjalankan perubahan digital. Selain
itu, hipotesis keempat (H4) juga diterima, yang menunjukkan bahwa perencanaan suksesi yang efektif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan transformasi digital organisasi. Ketersediaan
calon pemimpin yang memiliki kompetensi digital memungkinkan organisasi menjaga konsistensi arah
transformasi di masa depan. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa organisasi
perlu mengintegrasikan strategi manajemen talenta ke dalam agenda transformasi digital melalui
program pengembangan kompetensi digital, sistem retensi karyawan yang efektif, serta perencanaan
suksesi yang terstruktur. Upaya tersebut dapat membantu organisasi meningkatkan daya saing dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan variabel lain seperti budaya organisasi,
kepemimpinan digital, kesiapan teknologi, atau inovasi organisasi sebagai faktor yang dapat
memengaruhi keberhasilan transformasi digital. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada sektor
industri yang lebih beragam dengan cakupan sampel yang lebih luas agar menghasilkan temuan yang
lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih baik. Dengan demikian, pengembangan
strategi manajemen talenta dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan transformasi digital yang
berkembang secara berkelanjutan.
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